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 ABSTRAK 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu wujud pengabdian mahasiswa 

kepada masyarakat. Tujuan dari kegiatan ini untuk memberikan pelatihan sistem 

pelaksanaan bank sampah kepada warga Dusun Clebung Gunung sebagai bentuk 

pengelolaan sampah anorganik. Dusun Clebung Gunung terletak di Kabupaten 

Magelang yang secara topografis berupa pegunungan dengan ketinggian 356 meter 

di atas permukaan laut Terdapat lebih dari 90 KK yang bertempat tinggal di 

Dusun Clebung Gunung membuat produksi sampah organik maupun anorganik 

menumpuk jika tidak dikelola dengan baik. Bank sampah merupakan suatu 

sistem pengelolaan sampah dengan manajemen perbankkan. Dengan adanya 

bank sampah di Dusun Clebung Gunung diharapkan masyarakat dapat 

mengelola sampah yang dihasilkan sehingga tidak menimbulkan timbulan 

sampah. Kegiatan program KKN pelatihan bank sampah di Dusun Clebung 

Gunung ini menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pelatihan. Pertemuan 

pertama menggunakan metode ceramah dan diskusi. Pertemuan kedua 

menggunakan metode diskusi. Selanjutnya, pertemuan ketiga dan keempat 

menggunakan metode pelatihan. Pelaksanaan program pelatihan sistem bank 

sampah sudah 100% terlaksana dengan lancar dan dilakukan dalam 4 pertemuan 

bersama ibu-ibu, yaitu dari membentuk susunan pengurus hingga penjualan ke 

pengepul. Dari keempat pertemuan tersebut melibatkan mahasiswa dan warga. 

Kendala yang dihadapi juga dapat diatasi. 
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PENDAHULUAN  

Dusun Clebung Gunung terletak di Kabupaten Magelang yang secara topografis 

berupa pegunungan dengan ketinggian 356 meter diatas permukaan laut. Secara 

administrasi, wilayah Dusun Clebung Gunung terbagi menjadi 5 RT. Jumlah penduduk 

pada dusun ini adalah 279 jiwa dengan laki-laki 146 jiwa dan perempuan 133 jiwa. Mata 

pencaharian penduduk Clebung Gunung mayoritas sebagai petani dan pedagang. 
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Terdapat lebih dari 90 KK yang bertempat tinggal di Dusun Clebung Gunung membuat 

produksi sampah organik maupun anorganik menumpuk jika tidak dikelola dengan baik. 

Penumpukan sampah akan menyebabkan pencemaran bagi lingkungan terutama tanah 

dan air, serta gangguan pada indra penglihatan dan penciuman. 

Bersadarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan 

Sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang 

berbentuk padat (Indonesia, 2008). Sedangkan menurut John Pichtel (2005), sampah padat 

adalah bahan padat yang mempunyai nilai ekonomi negatif, sehingga lebih murah jika 

dibuang daripada dimanfaatkan.  

Edukasi kepada masyarakat dalam rangka membangun kesadaran mengenai 

permasalahan lingkungan, terutama sampah dan cara pengelolaan sampah sangat 

diperlukan. Hal yang menyebabkan minimnya kesadaran masyarakat adalah kebiasaan 

perilaku dan cara berpikir lama (2016). Masyarakat berpikiran jika tidak apa-apa 

membuang sampah langsung di lingkungan lalu dibakar, asalkan tidak ada tumpukan 

sampah dirumah. Masyarakat belum menerapkan pemilahan sampah rumah tangga, 

sehingga penghilangan sampah dengan cara ditimbun lalu dibakar. 

Penumpukan sampah akan menimbulkan dampak buruk terhadap kesehatan 

masyarakat dan kesehatan lingkungan sekitar, seperti akan timbulnya penyakit-penyakit 

oleh bakteri dan virus, penurunan kualitas air dan merusak estetika lingkungan. Oleh 

karena itu, perlu adanya pengelolaan sampah yang dimulai dari rumah. Menurut 

Siswantini (2018), pengelolaan sampah mandiri yang baik mencakup lima prinsip utama, 

yaitu keterlibatan warga, kemandirian, efisiensi, pelestarian lingkungan, dan keterpaduan. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui sosialisasi dan praktik langsung lebih 

memberi manfaat kepada masyarakat agar masyarakat tidak bergantung kepada 

pemerintah setempat (Mudayana et al., 2019). 

Bank sampah merupakan alternatif solusi berupa suatu sistem pengelolaan sampah 

dengan manajemen perbankkan. Bank sampah adalah tempat pengelolaan sampah yang 

masih dapat dimanfaatkan yang disebut sampah layak tabung. Sampah dikumpulkan 

setelah dipilah dari rumah, kemudian sampah yang telah terkumpul akan disetorkan ke 

pengepul atau ke tempat pembuatan kerajinan. Tujuan bank sampah, yaitu untuk 

membantu menangani permasalahan sampah. Oleh karena itu, peran serta secara aktif, 

suka rela dan konsistensi dari masyarakat sangat diperlukan demi kelangsungan 

pelaksanaan bank sampah. Dengan adanya bank sampah di Dusun Clebung Gunung 

diharapkan masyarakat dapat mengelola sampah yang dihasilkan sehingga tidak 

menimbulkan timbulan sampah. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan program KKN pelatihan bank sampah di Dusun Clebung Gunung ini 

menggunakan metode sosialisasi, diskusi, dan pelatihan. Kegiatan sosialisasi dan diskusi 

dilakukan kepada ibu-ibu PKK Dusun Clebung Gunung pada pertemuan pertama dengan 

memberikan leaflet bank sampah dan penjelasan mengenai pengertian bank sampah, tujuan 

bank sampah, komponen bank sampah, kebutuhan administrasi bank sampah, alur bank 
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sampah dan jenis sampah yang dapat disetor. Pertemuan kedua menggunakan metode 

diskusi. Selanjutnya, pertemuan ketiga dan keempat menggunakan metode pelatihan. 

 
Gambar 1. Leaflet Bank Sampah Bagian Depan 

 
Gambar 2. Leaflet Bank Sampah Bagian Belakang 

 
Gambar 3. Sosialisasi dengan Ibu-Ibu PPK Dusun Clebung Gunung 

Langkah-langkah pendirian bank sampah di Dusun Clebung Gunung terdiri dari: 

1. Pembentukan pengurus bank sampah. Struktur pengurus bank sampah di Dusun 

Clebung Gunung terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan koordinator per-RT. 
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2. Pemberian nama bank sampah. Nama bank sampah merupakan suatu identitas yang 

bertujuan untuk memudahkan sistem administrasinya. Nama bank sampah di Dusun 

Clebung Gunung adalah Bank Sampah Harapan Maju. 

3. Penentuan tempat. Tempat ini digunakan untuk melaksanakan kegiatan bank sampah, 

seperti aktivitas administrasi, penimbangan, pemilahan, dan tempat penimbunan 

sampah sementara. Namun, Bank Sampah Harapan Maju tidak memiliki tempat 

permanen untuk pelaksanaan bank sampah sehingga kegiatan dilakukan di Gedung 

Polindes Dusun Clebung Gunung. 

4. Bekerja sama dengan pengepul sampah. Kerja sama dengan pengepul sampah 

dilakukan setelah pembentukan pengurus untuk bernegosiasi terkait harga sampah. 

Bank Sampah Harapan Maju bekerja sama dengan pengepul dari Dusun Rejosari. 

5. Alat operasional. Alat operasional biasanya terdiri dari timbangan, alat tulis, dan 

karung-karung besar untuk menyimpan sampah. Alat operasional yang sudah dimiliki 

Bank Sampah Harapan Maju berupa timbangan dan alat tulis, sedangkan karung-

karung besar dari mahasiswa KKN. 

6. Sistem administrasi. Administrasi atau pembukuan pada Bank Sampah Harapan Maju 

berupa buku rekening tabungan sampah, buku rekap timbangan, dan buku induk 

tabungan sampah. 

7. Penentuan jadwal kegiatan. Jadwal kegiatan Bank Sampah Harapan Maju disepakati 

bahwa semua pengurus harus hadir di setiap jadwal pengumpulan sampah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sasaran kegiatan pelatihan sistem bank sampah adalah ibu-ibu. Kegiatan pelatihan 

sistem bank sampah dilakukan dalam 4 pertemuan. Pertemuan pertama pada Sabtu, 20 

Januari 2024 yang dilakukan bertepatan dengan pertemuan PKK dengan kegiatan 

pemaparan masalah sampah, pengelolaan sampah, sistem bank sampah, dan 

pembentukan nama serta pengurus bank sampah. Nama bank sampah di Clebung Gunung 

adalah “Bank Sampah Harapan Maju”.  

Kemudian, mahasiswa KKN mencari pengepul sampah yang akan menjadi 

pembeli sampah Bank Sampah Harapan Maju. Pengepul tersebut dari Dusun Rejosari. 

Kegiatan selanjutnya adalah rapat bersama pengurus bank sampah dengan pembahasan 

harga jual dan harga beli sampah yang dilakukan pada Selasa, 29 Januari 2024. Setelah 

terjadi kesepakatan antara pengurus bank sampah dan pengepul, mahasiswa KKN 

membuatkan daftar jenis sampah layak tabung serta harga belinya untuk dibagikan kepada 

semua KK di Dusun Clebung Gunung.  

Kegiatan pada pertemuan ketiga, yaitu dilaksanakan hari Jumat, 02 Februari 2024 

dengan kegiatan penerimaan dan pemilahan sampah dari warga. Masyarakat datang 

menabung sampah di Bank Sampah Harapan Maju yang sementara bertempat di depan 

Gedung Polindes. Kemudian, sampah layak tabung akan ditimbang berdasarkan jenis 

sampahnya dan diberi harga sesuai dengan kesepakatan dalam daftar jenis sampah layak 

tabung yang sudah dibagikan ke semua masyarakat Dusun Clebung Gunung. Rekapitulasi 

hasil penimbangan dilakukan setelah pemilahan sampah selesai . Pengurus bank sampah, 

mencatat hasil timbangan sampah di slip setoran, buku tabungan nasabah dan buku induk 
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bank sampah yang sudah disiapkan. Bank Sampah Harapan Maju ini hanya menerima 

sampah dari warga dalam sebulan sekali pada hari Jumat, minggu kedua setiap bulannya. 

Hal tersebut karena Bank Sampah Harapan Maju belum memiliki tempat permanen untuk 

menampung sampah pilahan. Jenis sampah yang dapat ditabung di Bank Sampah 

Harapan Maju meliputi : 

1. Kertas (koran, kardus, duplek, tabloid, majalah, arsip, buram, buku paket, dll). 

2. Plastik (botol plastik, botol, dan jenis plastik lainnya). 

3. Logam (besi, alumunium, tembaga, dll) serta jenis sampah lainnya sesuai dengan daftar 

jenis sampah layak tabung yang sudah dibagikan ke Masyarakat Dusun Clebung 

Gunung.  

Terakhir, kegiatan pada pertemuan keempat adalah penjualan sampah ke pengepul 

sampah dengan sistem pengepul datang ke Bank Sampah Harapan Maju. Kegiatan bank 

sampah ini dilaksanakan mandiri, jika hal ini dikelola dengan baik maka akan 

mendapatkan hasil yang optimal dan kegiatan ini dapat berkembang dari pengelolaan 

menjadi pengolahan bank sampah secara mandiri. 

Kendala yang dihadapi pada kegiatan ini adalah Bank Sampah Harapan Maju 

belum memiliki tempat permanen. Selain itu, pengepul sampah yang tidak segera 

mengambil sampah yang telah dipilah oleh masyarakat dan pengurus. Upaya untuk 

mengatasi kendala tersebut adalah penerimaan sampah dalam sebulan sekali dan 

ditempatkan di depan Gudang Dusun Clebung Gunung. Selain itu, membuat janji ulang 

dengan pengepul sampah. 

 
Gambar 4. Diskusi dengan Pengurus Bank Sampah Harapan Maju 
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Gambar 5. Daftar Jenis Sampah Layak Tabung yang Sudah Disepakati dengan Pengepul 

 
Gambar 6. Penimbangan Sampah Layak Tabung 

 
Gambar 7. Pencatatan Hasil Tabungan Sampah 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Pelaksanaan program pelatihan sistem bank sampah sudah 100% terlaksana 

dengan lancar dan dilakukan dalam 4 pertemuan bersama ibu-ibu, yaitu dari membentuk 

susunan pengurus hingga penjualan ke pengepul. Dari keempat pertemuan tersebut 

melibatkan mahasiswa dan warga. Kendala yang dihadapi juga dapat diatasi. 

Saran 

Dengan adanya sosialisasi dan pelatihan bank sampah, diharapkan masyarakat 

Dusun Clebung Gunung, Soronalan, Sawangan, Magelang dapat mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mengenai bank sampah, alur bank sampah, serta dapat 

berpartisipasi dalam melanjutkan kegiatan pelaksanaan bank sampah. Selain itu, pengurus 

bank sampah diharapkan melaksanakan tugas dan perannya masing-masing. 
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